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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga buku “Membangun Karakter Sopan Santun Siswa
di Era Digital” ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW sebagai
teladan utama dalam keluhuran akhlak.

Buku ini hadir sebagai respons inovatif terhadap tantangan
pendidikan Islam di era disrupsi digital. Di tengah penetrasi teknologi
yang masif, dunia pendidikan madrasah dihadapkan pada paradoks
digital kemudahan akses informasi yang kerap berkelindan dengan
degradasi karakter dan hilangnya etika di ruang siber. Guna
menjembatani jarak tersebut, buku ini menawarkan formula pedagogis
yang mengintegrasikan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT)
ke dalam aplikasi pembelajaran interaktif, menjadikan kearifan lokal
dan nilai adab sebagai jangkar moral remaja madrasah.

Penulis menyampaikan terima kasih yang tulus kepada para
pembimbing, keluarga, rekan pendidik, serta keluarga besar Madrasah
Tsanawiyah Attagwa Putra Bekasi atas segala dukungan, inspirasi, dan
bantuan data selama proses penyusunan karya ini.

Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para
guru dan praktisi pendidikan dalam merekonstruksi kesantunan digital
siswa. Kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
penyempurnaan di masa mendatang.

Bekasi, Juli 2026
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TANTANGAN PENDIDIKAN
DI ERA DISRUPSI DIGITAL

A. WAJAH BARU PENDIDIKAN ABAD KE-21
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Gambar 1.1 Ilustrasi Pembelajran Abad 21

Pengantar Abad ke-21 menandai era transformasi radikal bagi
sistem pendidikan di seluruh dunia. Bukan sekadar perubahan skema
kurikulum atau metode pembelajaran, tetapi sebuah metamorfosis
menyeluruh yang melibatkan cara manusia belajar, berinteraksi, dan
mengonstruksi realitas (UNESCO, 2021). Dalam konteks ini, kemajuan
teknologi digital yang eksponensial, arus informasi yang semakin deras,
serta dinamika sosial yang semakin kompleks telah meruntuhkan batas-
batas tradisional antara sumber belajar, lingkungan belajar, dan peserta



ANATOMI KARAKTER DAN ESENSI
KESANTUNAN DI ERA DIGITAL

A. HAKIKAT KARAKTER DARI PENGETAHUAN MENUJU
HABITUASI

= PENDIDIKAN KARAKTER : .
_MEMBANGUN GENERASI EMAS INDONESIA_
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Gambar 2.1 Model Konseptual Pembentukan Karakter dari
Pengetahuan Menuju Habituasi

Pendidikan pada hakikat tertingginya bukanlah sekadar proses
mekanis yang berorientasi pada transfer pengetahuan atau penguasaan
aspek kognitif semata. Lebih dari itu, pendidikan merupakan ikhtiar
sadar dan terencana untuk memanusiakan manusia (humanisasi), yakni
membentuk pribadi yang utuh, beradab, dan memiliki orientasi nilai
yang jelas dalam menjalani kehidupan, sebagaimana ditegaskan dalam



BAB 3

CULTURALLY RESPONSIVE TEACHING
JEMBATAN PRAXIS BUDAYA DAN
PEDAGOGI MODERN

A. EPISTEMOLOGI CULTURALLY RESPONSIVE TEACHING
(CRT): DEKONSTRUKSI RUANG BELAJAR

Gambar 3.1 Aplikasi pendekatan CRT

Dalam lanskap pendidikan abad ke-21 yang sarat dengan
kompleksitas sosial, budaya, dan teknologi, kebutuhan akan pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga
bermakna secara humanistik, menjadi semakin mendesak. Pendidikan
tidak lagi cukup berorientasi pada pencapaian angka-angka kognitif
semata, melainkan harus mampu menyentuh dimensi identitas,



TEKNOLOGI INSTRUKSIONAL
ARSITEKTUR PEMBELAJARAN
INTERAKTIF DAN GAMIFIKASI DIGITAL

A. PERGESERAN PARADIGMA GANDA DARI TRANSMISI PASIF
MENUJU INTERAKTIVITAS DINAMIS

Gambar 4.1. Transformasi paradigma pembelajaran dari
teacher-centered menuju student-centered learning

Transformasi yang terjadi dalam dunia pendidikan akibat penetrasi
teknologi digital tidak hanya bersifat teknis, melainkan menyentuh
lapisan filosofis terdalam dari praktik pembelajaran. Pergeseran dari
model teacher-centered menuju student-centered learning menandai



REKAYASA PRODUK
MANIFESTASI METODOLOGIS DAN
RANCANG BANGUN APLIKASI RAVID

A. FILOSOFI DAN ANATOMI EPISTEMIS APLIKASI RAVID

Gambar 5.1. Konseptualisasi aplikasi RAVID sebagai model pedagogis
digital yang mengintegrasikan konstruktivisme, nilai adab, serta teknologi
interaktif dalam pembelajaran karakter.

Kehadiran aplikasi RAVID dalam penelitian ini tidak dapat
dilepaskan dari dinamika kebutuhan riil di lapangan yang menuntut
adanya inovasi pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan
transformatif. Dalam konteks pendidikan Akidah Akhlak di madrasah,
khususnya dalam penguatan karakter sopan santun, pendekatan



BAB 6

PRAXIS DI MEDAN JUANG
ETNOGRAFI IMPLEMENTASI
PEDAGOGI CRT DI MADRASAH

A. LENSA SOSIO KULTURAL MTS ATTAQWA PUTRA BEKASI
SEBAGAI EPISENTRUM RISET

Gambar 6.1. Ekosistem Sosid.l(“ultural

Eksekusi empiris dari inovasi pembelajaran berbasis teknologi dan
budaya ini berlabuh pada sebuah ruang pendidikan yang hidup:
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Attaqwa Putra Bekasi. Madrasah ini bukan
sekadar institusi formal, melainkan sebuah ekosistem sosial yang



EFIKASI DAN IMPAK INSTRUKSIONAL
EVALUASI PARADIGMATIK TERHADAP
PERUBAHAN AKHLAK SISWA

A. METAMORFOSIS SIKAP DINAMIKA PERUBAHAN PERILAKU
PASCA INTERVENSI
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Gambar 7.1. Metamorfosis Perilaku Siswa Pasca
Implementasi CRT Berbasis Digital

Implementasi desain pedagogi Culturally Responsive Teaching (CRT)
yang dimediasi melalui platform digital RAVID di ruang kelas tidak
hanya menghadirkan inovasi dalam metode pembelajaran, tetapi juga
memantik terjadinya transformasi perilaku yang nyata dan teramati



RETROSPEKSI, EPIFANI, DAN PROYEKSI
FUTURISTIK PEDAGOGI DIGITAL

A. ANATOMI EFIKASI KEUNGGULAN SIMBIOTIK KURIKULUM
DAN TEKNOLOGI

Gambar 8.1 Sinergi Culturally Responsive Teaching
dan Teknologi dalam Pembelajaran

Menengok kembali seluruh rangkaian perjalanan riset, desain,
implementasi, hingga evaluasi yang telah dilalui, terpetakan secara
gamblang bahwa integrasi antara pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dengan aplikasi RAVID bukan sekadar inovasi
metodologis biasa, melainkan sebuah rekonstruksi paradigma
pembelajaran yang bersifat transformatif. Sinergi ini melahirkan sebuah



MEMANUSIAKAN MANUSIA,
MERESTORASI PERADABAN MADRASAH

A. SIMFONI AKHIR: REFLEKSI FILOSOFIS PENDIDIKAN
KARAKTER BERBASIS KULTURAL
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Gambar 9.1 Pendidikan Karakter Berbasis Kultural
sebagai Proses Memanusiakan Manusia.

Pendidikan pada hakikat tertingginya tidak pernah berhenti pada
aktivitas transfer pengetahuan semata. Ia bukan sekadar proses linear
yang memindahkan informasi dari pikiran guru ke dalam ingatan siswa,
melainkan sebuah perjalanan eksistensial yang kompleks menyentuh
dimensi intelektual, emosional, sosial, hingga spiritual manusia. Dalam
perspektif ini, pendidikan merupakan upaya sadar untuk
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DI ERA DIGITAL

Buku Mengukir Akhlak di Era Digital mengangkat persoalan mendasar yang
dihadapi dunia pendidikan saab ini, yaitu bagaimana menjaga dan menumbuhkan
karakGer peserta didik di tengah pesatnya perkembangan Geknologi digital.
Kemudahan akses informasi yang ditawarkan era digital membawa berbagai peluang
bagi pembelajaran, namun di sisi lain juga memunculkan Gantangan berupa
menurunnya etika, kesantunan, dan kualitas interaksi sosial peserta didik. Berangkab
dari kondisi tersebut, buku ini menawarkan perspektif bahwa pendidikan karakter
tidak dapab dipisahkan dari inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
teknologi dengan nilai-nilai budaya serta ajaran Islam.

Melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT), buku ini menjelaskan
bagaimana budaya lokal, nilai-nilai akhlak, dan pengalaman hidup peserta didik dapab
dijadikan fondasi dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna,
dan humanis. Pembahasan diperkaya dengan konsep Geknologi instruksional,
gamifikasi, serta pengembangan aplikasi pembelajaran interaktif RAVID sebagai
media yang mendukung internalisasi karakbter. Selain menguraikan landasan Georebis,
buku ini juga menyajikan implementasi nyata di Madrasah Tsanawiyah melalui
pendekatan penelitian yang menunjukkan bagaimana integrasi budaya, Geknolog;i,
dan pedagogi mampu meningkatkan kebterlibatan belajar sekaligus membentuk
perilaku santun peserta didik.

Pada akhirnya, buku ini menegaskan bahwa pendidikan di era digital Gidak cukup
hanya menghasilkan generasi yang cerdas secara akademik, Gebapi juga harus
melahirkan generasi yang berkarakbter, berakhlak mulia, dan mampu menjadi warga
digital yang bertanggung jawab. Dengan bahasa yang sistemabtis serta didukung
berbagai kajian konseptual dan praktik implementasi, buku ini layak menjadi referensi
bagi guru, dosen, mahasiswa, peneliti, maupun pemerhati pendidikan yang ingin
mengembangkan pembelajaran inovabif berbasis karakter sebagai upaya
membangun peradaban pendidikan yang lebih humanis, adaptif, dan berkelanjutan.
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